BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Lembaga

Lembaga akan badan usaha yang menj

bidang keuang

setiap badan

dalam menghim

an dan penyaluran

dana kepada masyara

10
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Secara umum, lembaga keuangan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

lembaga keuangan lembaga keuangan non-bank. Lembaga keuangan bank

emiliki kegiatan utama menghimpun dana dari

masyarakat dal nan, seperti tabungan, giro, dan , kemudian
a masyarakat dalam ben
Sementara i uangan non-ba aga yang

nyediakan keuangan di 1

ensiun, pasar

perkembangan

peroleh tambahan
modal usaha denga dah dan proses yang lebih
sederhana dibandingkan deng a keuangan lainnya. Dengan adanya

layanan pembiayaan mikro, PT Pegadaian diharapkan dapat membantu
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meningkatkan kemampuan usaha masyarakat, memperluas akses terhadap sumber

permodalan, sert ukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan

produktivita as Jasa Keuangan,

2024).
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Selain menawarkan proses pengajuan yang relatif mudah, PT Pegadaian juga

memberikan kemu lam persyaratan dan proses pencairan dana sehingga
atif sumber pembiayaan bagi masyarakat. Melalui

berbagai layan n, PT Pegadaian turut berperan endukung

atkan akses masyarakat keuangan

lainnya sesuai

enyediaan dana
etujuan atau ke

a pembiayaan

021) menyatakan
bahwa pembiayaan ah dana kepada pihak yang
membutuhkan dengan kewajib mengembalikan dana tersebut beserta

imbalan atau bagi hasil sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
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Pembiayaan memiliki peranan penting dalam mendukung kegiatan ekonomi

masyarakat karen membantu memenuhi kebutuhan modal usaha dan

meningkatkan agi lembaga keuangan, pembiayaan merupakan

salah satu su

sekaligus bentuk pelayanan asyarakat

dalam menyedi itu, proses

pemberian pem

isalurkan dap ara tepat dan ris

uangan, 2024).

erian pembiayaan
bertujuan untuk m a yang disalurkan kepada

masyarakat sesuai dengan kete erlaku. Dengan demikian, pembiayaan
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tidak hanya memberikan manfaat bagi penerima pembiayaan, tetapi juga bagi

lembaga keuangan thak yang menyalurkan dan (Kasmir, 2021).

2.3.2. Fungsi

rakat untuk berb

ain itu, pembiay

a memberikan ki

2.3.3. Jenis-Je

Pembiayaan yang disalurkan ole euangan memiliki berbagai jenis yang

disesuaikan dengan tujuan penggunaan dana, jangka waktu, maupun sektor usaha
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yang dibiayai. Pengelompokan jenis pembiayaan bertujuan untuk mempermudah

enyesuaikan produk pembiayaan dengan kebutuhan

nasabah sehing isalurkan dapat dimanfaatkan secara efektif.

nnya, pembiayaan dibedak dua jenis,
produktif
ha, seperti

vestasi, maupun

keuntungan bagi

Di PT Pegadaian, sediakan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat, baik u an produktif maupun konsumtif. Salah

satu produk pembiayaan yang berorientasi pada kegiatan produktif adalah
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Pembiayaan Mikro yang ditujukan bagi pelaku usaha mikro dan kecil untuk

memperoleh tamb dal usaha. Produk ini diharapkan dapat membantu

meningkatkan k serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat

(PT Pegadaian,

akan salah satu

mikro dan usaha

meningkatkan k
mbiayaan mikro
persyaratan yang

engan pembiayaan

Tujuan pembiayaan a adalah membantu pelaku usaha

memperoleh sumber permodalan untuk menjalankan dan mengembangkan kegiatan
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ang diperoleh dapat digunakan untuk kebutuhan modal

kerja, penambahan an, pengembangan usaha, maupun kebutuhan produktif

emiliki peran
ngah (UMKM).
an kesempatan

dan memperluas

pemahaman me

rakat dalam memenuhi

kebutuhan pendanaan usa
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Pada PT Pegadaian, pembiayaan mikro menjadi salah satu produk yang

ditawarkan untuk masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, dalam

PT Pegadaian aan dengan
proses pengaju
masyarakat. D

dal yang

secara siste kegiatan tertentu.

Dalam suatu organisa digunakan sebagai pedoman
kerja agar setiap kegiatan dapat akan secara teratur, konsisten, dan sesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya prosedur, pelaksanaan
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pekerjaan dapat berjalan lebih efektif dan meminimalkan terjadinya kesalahan

22), prosedur adalah suatu urutan latan yang
biasanya melib rang dalam satu atau lebih ang dibuat
ansaksi perusahaan

berulang.

ing karena

Prosedur pembiayaan aian tahapan yang harus dilalui oleh

calon nasabah dan pihak lembaga keuangan dalam proses penyaluran pembiayaan.
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Prosedur tersebut disusun untuk memastikan bahwa pembiayaan diberikan kepada

rsyaratan serta memiliki kemampuan untuk memenuhi

ermohonan sam

an sebagai berik

onan Pembiayaan

proses pemberian
pembiayaan. Pada menyampaikan permohonan
pembiayaan kepada lemba angan dengan memberikan informasi

mengenai identitas diri, tujuan penggunaan dana, jumlah pembiayaan yang
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dibutuhkan, jangka waktu pembiayaan, serta dokumen persyaratan yang telah

ditentukan.

Pengajuan enjadi dasar bagi lembaga keuangan untuk

wal mengenai calon nasa kebutuhan
. Informasi tersebut kan dalam

n nasabah

apan Dokumen

erima, tahap s
Pemeriksaan dila
persyaratan

administrasi i erikan dapat digunakan

sebagai dasar dalam pro
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Pemeriksaan tidak hanya dilakukan terhadap kelengkapan dokumen, tetapi juga

kebenaran data yang tercantum di dalamnya. Dokumen

yang belum leng

pat meminta cal

i apakah calon na;
dilakukan deng

dengan karakter,

serta kondisi e

dalam memenuhi

Salah satu p m analisis pembiayaan

adalah prinsip 5C, yaitu , Capital, Collateral, dan Condition

of Economy (Sasmita et al., 2021). Character berkaitan dengan karakter dan
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itikad calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Capacity berkaitan

dengan kema lon nasabah dalam menghasilkan pendapatan dan
mbiayaan. Capital berkaitan dengan kondisi
an keuangan calon nasabah. C

erikan sebagai salah

, Condition of E

dipertimbangkan
dalam analisis ai bentuk pengamanan atas
pembiayaan yang diberik; terjadi kondisi yang menyebabkan

kewajiban nasabah tidak dapat dipenuhi (Bhakti et al., 2023).
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Menurut Sasmita et al (2021), analisis kredit perlu memperhatikan berbagai

aspek yang ber ngan kemampuan dan risiko calon debitur, termasuk
jaminan ya ntuk mendukung fasilitas kredit. Oleh karena itu,
diri, tetapi

kelayakan pembiayaan.

puan calon nas
kan karakter, ko
nalisis tersebut
dalam menentu

. 2021),

Setelah dilakukan peme an analisis awal, lembaga keuangan

dapat melakukan survei dan verifikasi untuk memastikan kesesuaian informasi
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calon nasabah dengan kondisi sebenarnya. Survei dapat

dilakukan terh. pat tinggal, lokasi usaha, kegiatan usaha, kondisi

lingkungan, rmasi lain yang berkaitan dengan permohonan

pembiayaa

Survei dan i ebih akurat

mengenai

rvei dapa k melihat keber:
a, serta potensi

pembiayaan.

an lebih lanjut

022).

Apabila hasil calon nasabah memenuhi

persyaratan dan dinilai ima pembiayaan, permohonan dapat

disetujui.  Sebaliknya, apabila hasil analisis menunjukkan adanya
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ketidaksesuaian dengan ketentuan, risiko yang tinggi, atau kemampuan

pembayaran ya emadai, permohonan dapat ditolak.

Keputusan s didasarkan pada informasi dan hasil analisis yang

telah di ingga  keputusan  yang dapat
dipertangg engan adanya proses tusan yang
dilakukan enyalurkan

embiayaa

a umumnya me
naan dana, ja
ya yang harus

hak dan kewajib

7. Pencairan

Pencairan merupakan tahap permohonan pembiayaan memperoleh

persetujuan dan seluruh persyaratan pencairan telah dipenuhi. Pada tahap ini,



28

aran angsuran,
adap kelancaran
mengetahui a
an perjanjian se

potensi pembiay

an permohonan,
pemeriksaan p 1s kelayakan, survei dan
verifikasi, keputusan pem anjian, pencairan, hingga pembayaran

dan pemantauan angsuran. Dalam analisis kelayakan, penilaian jaminan atau
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Collateral merupakan bagian dari proses analisis dan tidak berdiri sebagai

tahapan tersendi kaian tersebut menjadi dasar teoritis untuk memahami
da lembaga keuangan serta dapat digunakan sebagai

Pegadaian

ngkan prosedur pembiayaan p

lima aspek uta

ebagai berikut.

yaran pembiayaan.
Penilaian ini tingkat kejujuran, tanggung
jawab, serta komitmen c abah dalam mengembalikan pembiayaan

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Informasi mengenai
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karakter dapat diperoleh melalui wawancara, riwayat pembiayaan, maupun

informasi d lain yang berkaitan dengan calon nasabah.

sesuai dengan ja

terhadap

anan atas pembiayaan

yang diterima. Ja memberikan perlindungan kepada
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lembaga keuangan apabila terjadi kegagalan pembayaran atau pembiayaan

bermasalah risiko kerugian dapat diminimalkan.

Kondisi Ekonomi)

merupakan penilaian t 1 ekonomi,

, serta prospek oleh calon
bertujuan untu
mpuan usaha da

pembiayaan. Fa

yang lebih bes

proses pemberian
pembiayaan oleh Ie an jaminan bertujuan untuk
memberikan keyakinan kepada pemberi pembiayaan bahwa kewajiban

nasabah dapat dipenuhi sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Selain
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sebagai bentuk pengamanan atas dana yang disalurkan, jaminan juga menjadi salah

satu upaya penerap ip kehati-hatian dalam kegiatan pembiayaan. Apabila di
kemudian hari dapat memenuhi kewajibannya, jaminan dapat
digunakan seb elesaian kewajiban sesuai den tuan yang

berlaku.

Menurut

h kepad

an benar-benar

eriksaan terhadap
legalitas, kepemilika n oleh calon nasabah sebagai
dasar dalam menentukan besa ayaan yang dapat diberikan. Penilaian

jaminan dilakukan bersamaan dengan analisis karakter, kemampuan membayar,
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modal, dan kondisi usaha calon nasabah sehingga keputusan pembiayaan dapat

dilakukan secara objektif serta sesuai dengan prinsip kehati-hatian perusahaan.

2.9. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa

Analisis Peran | Penelitian kualitatif | pembiayaan Arrum
Fuad & Pembiayaan oleh | dengan pendekatan | berperan dalam

1 Trianna Pegadaian Syariah Bagi | studi kasus melalui | membantu
(2018) Pengembangan UMKM | wawancara, pengembangan UMKM
(Studi ~ Kasus Produk | observasi, dan | melalui penyediaan
Arrum di Kota Langsa) | dokumentasi. modal wusaha dengan
proses yang relatif

mudah dan cepat.

. i Penelitian deskriptif | Pembiayaan ~ARRUM
;Zzziz;t};znzzfzzz;:; kualitatif ~ dengan | memberikan kemudahan
Ervina & (ARRUM) ada  PT teknik akses modal bagi pelaku
2 Wahab Peoadaion p Svariah pengumpulan data | usaha mikro dan

(2018) Cagban B;}auran melalui wawancara | mendukung
Surab (;g ” dan dokumentasi. perkembangan  usaha

4 nasabah.

Novrians Peran Pembiayaan | Penelitian kualitatif | Produk ARRUM BPKB
ah & Produk ARRUM BPKB | dengan pendekatan | berkontribusi terhadap

3 HZrianin PT Pegadaian Syariah | deskriptif melalui | pengembangan  usaha

rum & | dalam Mengembangkan | wawancara, mikro dan kecil melalui
(2019) UMKM  di  Kota | observasi, dan | dukungan permodalan
Surabaya dokumentasi. usaha.
Audit Operasional Atas Penelitian deskriptif | Prosedur pemberian
R R by aon menggunakan pembiayaan perlu
Rifadha | Buei Usaha Mikro dan pendekatan  audit | dilaksanakan sesuai
4 (2014) Kefjl uda Divisi Usaha operasional dengan | ketentuan dan prinsip
% . analisis _terhadap | kehati-hatian untuk
Syariah PT Pegadaian . .
Pl prosedur meminimalkan  risiko
pembiayaan. pembiayaan bermasalah.
Prosedur  Pemberian Penelitian deskriptif | Proses pemberian kredit
Kredit Mikro Ues w kualitatif = melalui | mikro dilakukan melalui
Detyena Kecil —dan Menensah observasi, tahapan pengajuan,
5 & Dona wda  PT - Pewad cian wawancara, dan | pemeriksaan dokumen,
(2023) ?Persero ) gCa ban dokumentasi. analisis, persetujuan,
€ pencairan  dana, dan

Terandam Padang

pembayaran angsuran.
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Sumber: Diolah oleh
Wahab (2018), Novri
Detyena dan Dona

nulis berdasarkan Fuad dan Trianna (2018), Ervina dan
h dan Herianingrum (2019), Rifadha (2014), serta

dahulu, dapat diketahui bahwa pembiayaan mikro

adaian memiliki peran penti membantu

penelitian

yang baik



